MEMILIKI HATI SEPERTI-NYA (A HEART LIKE HIS)
(Yesaya 61:1-3; Efesus 4:20-24; Lukas 4:18-19)

Bagaimana kalau Tuhan hidup didalam diri kita dan di dalam hati kita. Dan bayangkan kalau kita hidup
dengan hatiNya. PrioritasNya menjadi tindakan kita, kerinduanNya menjadi keputusan kita, dan
cintaNya mengendalikan perilaku kita atau kebiasaan kita. Kalau kita memiliki hati seperti-Nya apa yang
akan terjadi dengan diri kita? Apa yang akan kita lakukan?

Maka marilah kita bertanya kepada diri kita sendiri, Sudah kah kita memiliki Hati seperti hati-Nya?
Memang Allah mencintai kita apa adanya, tetapi Dia tidak pernah akan membiarkan kita apa adanya, dan
tidak berubah. Allah mau kita seperti Yesus.

Allah mencintai kita apa adanya Kejahatan kita tidak akan mengubah cinta Allah kepada kita. Cinta Allah
kepada kita luar biasa dan tidak bersyarat. Dia mencintai kita apa adanya, tetapi DIA TIDAK

MEMBIARKAN KITA APA ADANYA.
Allah tidak mau kita tetap dalam dosa/hidup lama kita. Dia mau kita memiliki hidup baru, Dia mau Kita
berubah jadi seperti Jesus. Memiliki hati yang murni seperti hatiNya.

Semua Orang bisa kalau mau minta dan belajar dari-Nya untuk memiliki hati seperti hati-Nya. Kalau kita
merasa kagum dan dikuasi cinta Tuhan, kita akan dapat belajar memiliki hati seperti-Nya yang murni,
tenang (tidak kuatir), damai (tidak panik), selalu ingin mengampuni, tidak berdosa dan berbelas kasihan.
Hati kita mungkin bertolak belakang dengan Dia, tetapi mintalah dan belajarlah dengan sungguh seperti
nyanyian pujian:

BRI KAN KU HATI.

B'rikanku hati Seperti hatiMu, yang penuh dengan belas kasihan
B'rikanku mata, seperti mataMu, memandang tuaian di sekelilingku
B'rikanku tanganMu tuk melakukan tugasku
B'rikanku kakiMu melangkah dalam rencanaMu
(Ref.) B'rikanku, B'rikanku, B'rikanku hatiMu

God loves you just the way you are, but he refuses to leave you that way.
He wants you to be just like Jesus (Max Lucado)



